
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



 

 









LEMBAR PERSETUJUAN SEBAGAI RESPONDEN 

 

 

Judul Penelitian : Pengaruh Konsumsi Jus jambu biji merah Terhadap 

Kadar Hemoglobin Ibu Post Partum di Puskesmas 

Karangpawitan Kabupaten Garut Tahun 2022 

Peneliti : Elin Herlina 

 

Peneliti sudah menjelaskan tentang penelitian yang sedang dilaksanakan, 

ibu postpartum yang mengalami anemia diminta untuk bersedia dijadikan 

responden penelitian. 

Bersama dengan ini saya menyatakan bahwa: 

1) Saya mengerti, bahwa intervensi yang diberikan tidak membahayakan. Apabila 

ada proses penelitian yang dapat menimbulkan respon emosional yang tidak 

nyaman, maka peneliti akan menghentikan dan akan memberikan dukungan.  

2) Saya berhak mengundurkan diri dari penelitian tanpa ada sanksi atau 

kehilangan hak. 

3) Saya mengerti, bahwa catatan mengenai identitas dalam penelitian ini akan 

dirahasiakan.  

4) Semua berkas yang mencantumkan identitas dan semua yang berkaitan dengan 

hasil penelitian yang saya berikan hanya digunakan untuk keperluan 

pengolahan data. Bila sudah tidak digunakan akan dimusnahkan dan hanya 

peneliti yang mengetahui kerahasiaan data. 

5) Hasil penelitian akan dipublikasikan oleh peneliti tanpa menyebutkan identitas 

responden. 

Demikian secara sukarela dan tidak ada paksaan dari pihak manapun, saya 

bersedia berperan serta dalam penelitian ini. 

Responden 

 

 

(…………………………..) 



LEMBAR OBSERVASI 

PEMERIKSAAN KADAR HB SEBELUM DAN SESUDAH  

PEMBERIAN JUS JAMBU 

 

Identitas Responden 

Nomor Responden:  

Nama (inisial) : 

Umur : 

Alamat : 

Pendidikan : 

Pekerjaan : 

Kadar Hb 

Sebelum 

Intervensi 

Pemberian Jus jambu biji merah  

(Hari Ke-) 

Kadar Hb 

Sesudah 

Intervensi 

(diisi peneliti) 1 

 

Tgl: 

Jam: 
8 

Tgl: 

Jam: 

(diisi peneliti) 

2 Tgl: 

Jam: 

9 Tgl: 

Jam: 

3 Tgl: 

Jam: 

10 Tgl: 

Jam: 

4 Tgl: 

Jam: 

11 Tgl: 

Jam: 

5 Tgl: 

Jam: 

12 Tgl: 

Jam: 

6 Tgl: 

Jam: 

13 Tgl: 

Jam: 

7 Tgl: 

Jam: 

14 Tgl: 

Jam: 
 



LEMBAR OBSERVASI 

PEMERIKSAAN KADAR HB SEBELUM DAN SESUDAH  

PEMBERIAN TABLET FE 

 

Identitas Responden 

Nomor Responden:  

Nama (inisial) : 

Umur : 

Alamat : 

Pendidikan : 

Pekerjaan : 

Kadar Hb 

Sebelum 

Intervensi 

Pemberian Tablet Fe 

(Hari Ke-) 

Kadar Hb 

Sesudah 

Intervensi 

(diisi peneliti) 1 

 

Tgl: 

Jam: 
8 

Tgl: 

Jam: 

(diisi peneliti) 

2 Tgl: 

Jam: 

9 Tgl: 

Jam: 

3 Tgl: 

Jam: 

10 Tgl: 

Jam: 

4 Tgl: 

Jam: 

11 Tgl: 

Jam: 

5 Tgl: 

Jam: 

12 Tgl: 

Jam: 

6 Tgl: 

Jam: 

13 Tgl: 

Jam: 

7 Tgl: 

Jam: 

14 Tgl: 

Jam: 
 



 
STANDAR OPERASIONAL PROSEDUR 

PEMERIKSAAN HEMOGLOBIN 

 

 

 

SOP 

No. Dokumen : 01  

No. Revisi :  - 

Tanggal Terbit : 24 Juni 2022 

Halaman : 1/1 

A. Pengertian  1. Pemeriksaan Hemoglobin adalah salah satu jenis pemeriksaan 

laboratorium untuk mendeteksi kadar Hemoglobin di dalam 

darah. 

2. Pemeriksaan Hemoglobin dilakukan oleh analis laboratorium, 

perawat, dan bidan yang sudah terlatih sesuai tugas dan 

wewenang keprofesian. 

3. Pemeriksaan Hemoglobin dilakukan dalam gedung puskesmas 

atau di Pustu. 

B. Tujuan  Sebagai acuan penerapan langkah-langkah untuk mengetahui 

Hemoglobin darah dan deteksi anemia pada pasien. 

C. Referensi  Pedoman Praktik Laboratorium Yang benar Depkes RI Tahun 2004 

D. Prosedur  1.  Alat dan Bahan : 

a. Easy Touch 

b. Stik Hemoglobin Easy Touch 

c. Lancet 

d. Kapas alcohol 

e. Darah Kapiler 

2. Langkah-langkah : 

a. Fiksasi ujung jari dengan kapas alcohol 

b. Tusuk ujung jari dengan lanset, usap darah pertama yang 

keluar dengan tissue. 

c. Ambil darah berikutnya, masukkan kedalam Strip 

Hemoglobin, tunggu / baca hasil ± 10-20 detik dalam 

monitor 

E. Pelaksanaan  Pemeriksaan kadar Hb dilakukan sebanyak dua kali yaitu pada saat 

pertama kali pertemuan sebelum diberikan intervensi dan 

pemeriksaan kedua dilakukan setelah 14 hari diberikan intervensi 



 
STANDAR OPERASIONAL PROSEDUR 

PEMBUATAN JUS JUS JAMBU 

 

 

 

SOP 

No. Dokumen : 02  

No. Revisi :  - 

Tanggal Terbit : 24 Juni 2022 

Halaman : 1/1 

   

1. Pengertian Suatu tindakan komplementer yang dilakukan pada ibu 

post partum dengan anemia. 

2. Tujuan / manfaat a. Untuk mempercepat penyerapan (absorbsi) zat besi 

dalam tubuh.  

b. Untuk meningkatkan kadar hemoglobin dalam 

darah. 

3. Indikasi Ibu postpartum yang mengalami anemia  

4. Persiapan kerja Persiapan alat dan bahan: 

Alat : 

a. Blender  

b. Saringan 

c. Talenan 

d. Gelas  

e. Pisau  

f. Timbangan  

Bahan: 

a. Buah jus jambu biji merah (Psidium Guajava L) 

sebanyak 100 gram.  

b. 1 sachet (2,5 g) gula rendah kalori 

c. Air matang 250 cc 

5. Tahapan kerja 1. Timbang 100 gram buah jus jambu biji merah segar 

yang terpilih memiliki kualitas yang bagus 

kemudian bersihkan dengan air mengalir, lalu kupas 

kulitnya. 

2. Selanjutnya belah buah jus jambu biji merah segar 

menjadi dua bagian sama besar.  



3. Setelah itu iris tipis-tipis buah jus jambu biji merah 

segar.   

4. Blender buah jus jambu biji merah yang sudah 

disiapkan dengan menambahkan air sebanyak 250 

cc dan 1 sdm gula putih selama 1-2 menit.  

5. Saring jus jambu biji merah yang sudah di blender 

menggunakan saringan.  

6. Tuangkan jus jambu biji merah kedalam gelas untuk 

dinikmati  

7. Konsumsi sebanyak 1 kali sehari dalam 14 hari. 

8. Pembuatan dan memberikan jus kepada responden 

dilakukan oleh peneliti dan dibantu oleh kader 

sehingga memudahkan peneliti dalam melakukan 

proses penelitian. 

6. Evaluasi 1. Menanyakan apakah klien/ ibu postpartum mampu 

membuat jus secara mandiri, namun dalam 

penelitian ini pembuatan dan pemberian jus kepada 

klien dilakukan langsung oleh peneliti serta dibantu 

oleh kader. 

2. Beri reinforcement positif  

3. Lakukan kontrak untuk kegiatan selanjutnya 

4. Mengakhiri kegiatan dengan baik 

 



SOP PEMBERIAN JUS JUS JAMBU BIJI MERAH  

 
STANDAR OPERASIONAL PROSEDUR 

PEMBUATAN JUS JUS JAMBU 

 

 

 

SOP 

No. Dokumen : 03  

No. Revisi :  - 

Tanggal Terbit : 24 Juni 2022 

Halaman : 1/1 

   

Pengertian 
Suatu tindakan komplementer dengan memberikan jus jambu biji 

merah kepada ibu post partum yang mengalami anemia. 

Tujuan  

1) Untuk mempercepat penyerapan (absorbsi) zat besi dalam 

tubuh.  

2) Untuk meningkatkan kadar hemoglobin dalam darah. 

Orientasi  

1) Salam terapeutik 

a) Memberi salam kepada responden 

b) Memperkenalkan diri (nama dan identitas peneliti) kepada 

responden 

2) Kontrak (topik, waktu, tempat) 

a) Menjelaskan tujuan kegiatan yaitu mengenalkan jus jambu 

biji merah sebagai alternatif dalam meningkatkan kadar 

hemoglobin pada ibu postpartum anemia dan cara 

mengkonsumsinya. 

b) Menjelaskan tujuan tindakan 

3)  Pemberian Jus 

a) Memberikan jus jambu biji merah yang sudah disiapkan 

oleh peneliti sebanyak 250 ml. 

b) Peneliti mempersilahkan kepada responden untuk 

menimun jus jambu biji merah 

Terminasi  

1) Menanyakan apakah klien/ ibu postpartum mampu membuat 

jus secara mandiri, namun dalam penelitian ini pembuatan dan 

pemberian jus kepada klien dilakukan langsung oleh peneliti 

serta dibantu oleh kader. 

2) Beri reinforcement positif  



3) Lakukan kontrak untuk kegiatan selanjutnya 

4) Mengakhiri kegiatan dengan baik 

5) Setelah intervensi selesai diberikan sesuai waktu yang 

disepakati yaitu selama 14 hari, selanjutnya peneliti kembali 

melakukan pengukuran kadar Hb untuk mengetahui apakah 

ada peningkatan atau tidak baik dan hasilnya dicatat dalam 

lembar observasi 



HASIL PEMERIKSAAN KADAR HB KELOMPOK EKSPERIMEN 

Resp 

Kelompok Eksperiman (Pemberian Jus  Jambu Biji dan 

Fe) 

Pre-Test Post-Tes 

1 8,1 10 

2 8,3 10 

3 7,3 8,8 

4 8,4 10,4 

5 7,2 9 

6 8,2 10,2 

7 9,6 10,6 

8 7,8 9,8 

9 8,2 10 

10 9,6 11,3 

11 9,8 11,4 

12 9,4 12 

13 8,2 10 

14 10,5 12,3 

15 8,2 10 

16 7,8 9,6 

17 9,4 11,5 

18 8,6 10,4 

19 9,3 11,1 

20 8,2 10 



HASIL PEMERIKSAAN KADAR HB KELOMPOK EKSPERIMEN 

 

Resp 
Kelompok Kontrol (Pemberian Fe Saja) 

Pre-Test Post-Tes 

1 8,4 9,2 

2 8,2 9,2 

3 10,2 10,8 

4 7,4 8,2 

5 7,8 8,6 

6 9 10 

7 9,1 9,8 

8 10,3 11,1 

9 10,2 11 

10 8,4 9,3 

11 7,1 7,9 

12 7,2 8 

13 10,2 11,2 

14 7,8 8,4 

15 8,8 9,7 

16 7,4 8,2 

17 9,6 10,5 

18 7,8 8,6 

19 7,4 8,4 

20 8,7 9,5 

 

 



Descriptives 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Pretes Eksperimen 20 7,2 10,5 8,630 ,8542 

Posttes Eksperimen 20 8,8 12,3 10,420 ,9243 

Pretes Kontrol 20 7,1 10,3 8,570 1,0912 

Posttes Kontrol 20 7,9 11,2 9,380 1,0986 

Valid N (listwise) 20     

 

Explore 
 
Kelompok 
 

Case Processing Summary 

 

Kelompok 

Cases 

 
Valid Missing Total 

 
N Percent N Percent N Percent 

Hasil Observasi Pretes Eksperimen 20 100,0% 0 0,0% 20 100,0% 

Posttest Eksperimen 20 100,0% 0 0,0% 20 100,0% 

Peretes Kontrol 20 100,0% 0 0,0% 20 100,0% 

Posttes Kontrol 20 100,0% 0 0,0% 20 100,0% 

 

Descriptives 

 Kelompok Statistic Std. Error 

Hasil 

Observasi 

Pretes Eksperimen Mean 8,605 ,1982 

95% Confidence 

Interval for Mean 

Lower Bound 8,190  

Upper Bound 9,020  

5% Trimmed Mean 8,578  

Median 8,250  

Variance ,786  

Std. Deviation ,8864  

Minimum 7,2  

Maximum 10,5  

Range 3,3  

Interquartile Range 1,3  

Skewness ,444 ,512 

Kurtosis -,524 ,992 

Posttest 

Eksperimen 

Mean 10,420 ,2067 

Lower Bound 9,987  



95% Confidence 

Interval for Mean 

Upper Bound 10,853 
 

5% Trimmed Mean 10,406  

Median 10,100  

Variance ,854  

Std. Deviation ,9243  

Minimum 8,8  

Maximum 12,3  

Range 3,5  

Interquartile Range 1,3  

Skewness ,402 ,512 

Kurtosis -,217 ,992 

Peretes Kontrol Mean 8,550 ,2442 

95% Confidence 

Interval for Mean 

Lower Bound 8,039  

Upper Bound 9,061  

5% Trimmed Mean 8,533  

Median 8,400  

Variance 1,193  

Std. Deviation 1,0923  

Minimum 7,1  

Maximum 10,3  

Range 3,2  

Interquartile Range 2,0  

Skewness ,399 ,512 

Kurtosis -1,158 ,992 

Posttes Kontrol Mean 9,380 ,2457 

95% Confidence 

Interval for Mean 

Lower Bound 8,866  

Upper Bound 9,894  

5% Trimmed Mean 9,361  

Median 9,250  

Variance 1,207  

Std. Deviation 1,0986  

Minimum 7,9  

Maximum 11,2  

Range 3,3  

Interquartile Range 2,0  

Skewness ,352 ,512 

Kurtosis -1,192 ,992 

 



Tests of Normality 

 

Kelompok 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

 
Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Hasil 

Observasi 

Pretes Eksperimen ,191 20 ,053 ,932 20 ,172 

Posttest 

Eksperimen 

,175 20 ,109 ,945 20 ,296 

Peretes Kontrol ,154 20 ,200* ,908 20 ,059 

Posttes Kontrol ,161 20 ,185 ,922 20 ,110 

*. This is a lower bound of the true significance. 

a. Lilliefors Significance Correction 

 

Normal Q-Q Plots 

 

 



 

 

 

 

 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



Detrended Normal Q-Q Plots 
 

 
 

 

 
 

 



 
 

 

 
 

 



 
 

T-Test 

Paired Samples Statistics 

 Mean N Std. Deviation Std. Error Mean 

Pair 1 Pretes Eksperimen 8,630 20 ,8542 ,1910 

Posttes Eksperimen 10,420 20 ,9243 ,2067 

Pair 2 Pretes Kontrol 8,570 20 1,0912 ,2440 

Posttes Kontrol 9,380 20 1,0986 ,2457 

 

Paired Samples Correlations 

 N Correlation Sig. 

Pair 1 Pretes Eksperimen & Posttes 

Eksperimen 

20 ,930 ,000 

Pair 2 Pretes Kontrol & Posttes Kontrol 20 ,993 ,000 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Paired Samples Test 

 

Paired Differences 

t df 

Sig. (2-

tailed) Mean 

Std. 

Deviation 

Std. Error 

Mean 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

Pair 

1 

Pretes Eksperimen 

- Posttes 

Eksperimen 

-

1,7900 

,3401 ,0761 -1,9492 -1,6308 -23,536 19 ,000 

Pair 

2 

Pretes Kontrol - 

Posttes Kontrol 

-,8100 ,1294 ,0289 -,8705 -,7495 -28,000 19 ,000 

 

Explore 
 
Kelompok 
 

Case Processing Summary 

 

Kelompok 

Cases 

 
Valid Missing Total 

 
N Percent N Percent N Percent 

Hasil Observasi Posttest Eksperimen 24 100,0% 0 0,0% 24 100,0% 

Posttes Kontrol 24 100,0% 0 0,0% 24 100,0% 

 

 

Descriptives 

 

Kelompok Statistic 

Std. 

Error 

Hasil 

Observasi 

Posttest 

Eksperimen 

Mean 10,542 ,1912 

95% Confidence Interval for 

Mean 

Lower Bound 10,146  

Upper Bound 10,937  

5% Trimmed Mean 10,542  

Median 10,300  

Variance ,877  

Std. Deviation ,9367  

Minimum 8,8  

Maximum 12,3  

Range 3,5  

Interquartile Range 1,4  

Skewness ,200 ,472 



Kurtosis -,654 ,918 

Posttes 

Kontrol 

Mean 9,483 ,2170 

95% Confidence Interval for 

Mean 

Lower Bound 9,034  

Upper Bound 9,932  

5% Trimmed Mean 9,476  

Median 9,400  

Variance 1,130  

Std. Deviation 1,0631  

Minimum 7,9  

Maximum 11,2  

Range 3,3  

Interquartile Range 2,1  

Skewness ,164 ,472 

Kurtosis -1,243 ,918 

 

 

Test of Homogeneity of Variance 

 

Levene 

Statistic df1 df2 Sig. 

Hasil Observasi Based on Mean ,444 1 46 ,508 

Based on Median ,567 1 46 ,455 

Based on Median and with 

adjusted df 

,567 1 45,976 ,455 

Based on trimmed mean ,444 1 46 ,508 

 

T-Test 
 

Group Statistics 

 

Kelompok N Mean Std. Deviation 

Std. Error 

Mean 

Hasil Observasi Posttest Eksperimen 24 10,542 ,9367 ,1912 

Posttes Kontrol 24 9,483 1,0631 ,2170 

 

 

 

 

 

 



Independent Samples Test 

 

Levene's Test 

for Equality of 

Variances t-test for Equality of Means 

F Sig. t df 

Sig. 

(2-

tailed) 

Mean 

Differen

ce 

Std. 

Error 

Differen

ce 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

Hasil 

Observa

si 

Equal 

variances 

assumed 

,444 ,508 3,659 46 ,001 1,0583 ,2892 ,4762 1,6405 

Equal 

variances not 

assumed 

  

3,659 45,282 ,001 1,0583 ,2892 ,4759 1,6407 
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